BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masgalah.

Dalam kehidupan sehari-hari dapat kita lihat
bahwa, manusia hidup bersama-sama dalam masyarakat,
selalu mengadakan hubungan-hubungan, baik secara
langsung maupun tidak langsung, seﬁab didalam diri
manusia pasti tersembunyi berbagai macam -hasrat
Yang mendorong manusia untuk mewujudkan suatu ben-
tuk perhubungan yang bermacam-macam sesuai derngan
hasrat apakah yang dijadikan dasar dalam mewujudkan
bentuk perhubungan itu. Dan merupakan bagian dari

bentuk perhubungan yaitu perikatan dan perjanjian.

Salah satu alat untuk mencapai tujuan- tujuan
manusia dalam hidupnya adalah hukum ( Ahmad
Sanusi, , th. 1984, hal. 56). vidalam hukum po-
sitip perikatan didtur dalam pasal 1233 KUHPerdata,
Yang mengajarkan bahwa perikatan dilahirkan, baik
karena persetujuan maupun karena undang-undang (J.Z
Loudou, S.H. th. 1983, hal. 5). Dalam Syari'at Is-
lam masalah vperikatan dan perjanjian diatur dalam
figih mu'amalah (mengenai hubungan . sesama manusia
dalam pergaulan hidup, tidak dipisahkan yang ber-

sifat privat dan yang bersifat publik,
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Islam memberikan ketentuan-ketentuan secars

garis besar dalam masalah mua'malah, misalnya

1) PFirman Allah Swt. dalam surat Al Bagqorah ayat

282 yang berbunyi :
29 geator ity s L5131 el sl L

"Hai orang-orans yang beriman, apabila
kamu bermu'amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklsh
kamu menulisnya. (Q.S. 2 : 282)

2) TFirman Allah Swt. dalam surat Al Maidah ayat 1

Yang Jberbunyi
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""Hai orang-orang yang beriman, penuhi-
lah agad-sgadmu itu". (Q.S. 5 ; 1)

3) Sunnah Rasulullah saw. vang berbunyi

o =2Y) 9 Mc/‘”v
" Tidak ada bahaya dan tidak boleh me-

nimbulkan bahaya". (Drs. H. Abu Ahmadi
SH. th. 1980, hal. 159)

4) Kaidah figih yang berbunyi :
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"Pada dasarnya bentuk-bentuk perikatan
dan mu'amalah adaleh boleh, sebelum
detang dalil yang menunjukkan kebata-
lan dan mengharamkan". (As Sayyid Mu-
hammad Rosyid Ridho, hal. 161¥
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Dari beberapa aturan itu, para ulama' berupaya me-

nyebutkannva kedalam aturan yang lebih oprasional.

Bentuk perikatan yang sering kita jumpai di-
dalam masyarakat Indonesia yang mayoritas masyarakat
agraris yaitu perjanjian bagi hasil dibidang ,perta-
nian. Bagi hasil merupakan suatu jenis kerja sama
dibidang pertanian antara penggarap dan pemilik ta-
nah, karena pengelolaan tanah itu tidaklah mudah
dan sering dijumpai ada yang mempunyai areal tanah,
tetapi tidak mampu mengelol@nya  dan sebalilknya ada
Veng mempunyai kemahiran mengelol?2 sawah, namaun
tidak mempunyai areal tanah, sehingga dalam pengelo-
lahan tanah tidak jarang kita jumpai dilakukan de~
ngan cara kerja sama den menggunakan sistem bagi

hasil.

Islam mensyari'atkan kerja sama yang demikian
ini sebagai upaya menjalin hubungan dan tolgng meno-
long diantara kedua belah pihak. Perbuatan seperti
ini perna dilakukan oleh Rasulullah sSaw. dan para
sahabatnya, sebagaimana ungakapan-ungkapan hadits

hadits berikut ini :

a. Diriwayatkan oleh Ibnu Muqotil dari Abdullah dari

Ubaidillah dan Nafi' dari Ibnu Umar, katanya
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(Imam Al Bukhori, II, tp. 1981, hal. 69)

"Sesungguhnya Rasulullah Saw. telah memberikan
tanah Khoibar kepada bangsa rahudi agar me- -
ngelolanya dan menanaminya dengan perjanjian
mereka mendapatkan sebagian hasil yang dikelu-
arkan'.

b. Hadits riwayat Ibnu Abbas, kata Ibnu Abbas r.a.
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"Sesungguhnya Rasululiah Saw. bukan menghamkan
bertani bagi hasil, namun beliau memerintahkan

agar sesama manusia salineg tolong menolong
dencan sabda beliau : "sispa yang memiliki ta-
nah hendaknya ia menanaminya atau ia berikan

renggarapannya kepada saudaranya, jika ia eng-
gan, maka ia sendiri harus menggarap sawahnya.

(Sayyid sabia,xII, terj. th. 1978, hal.148)

Searah dengan Syari'at Islam, pemerintah juga
mengaturnya dengan peraturan Mentri agraria n wo. 4
tahun 1964 tent~~g pedoman penyelenggaraan bagi hasil
dan Undang Undang wo. 2 tahun 196C tentang pagi hasil

tanan pertanian.

sehubungan dengan anggapan dasar diatas, di -
Kabupaten sidoarjo yang mayoritas penduduknya agraris

sering dijumpai pelaksanaan bagi hasil tanaman. Dan

para pelaku bagi hasil tersebut persifat hiterogen,



B.

bukan hanya petani yang beragama Islam saja dan
bukan hanya perorangan, namun non muslim dan lem -
bafla hukumpun ikut andil didalamnya. Dari aneka
ragam subyek hukum bagi hasil tanaman tersebut, di
sana diduga tendapat penyimpangan-penyimpangan da-
ri norma-norma hukum Islam, yang penyebabnya be}um

diketahui secara pasti.

Dalam mengefektifkan pelaksanaan ‘ketenfuan
bagi hasil menurut hukum Islam, maka perlu adanya
penelitian deskriptip tentang pelaksanaan bagi‘
hasil di Kabupaten Sidoarjo tersebut. Penelitian
ini penting sekali dalam upaya membangkitkan kesa-
daran masyarakat; terutama yang beragama Islam,

agar mematuhi aturan-aturan hukum Islam.

Identifikasi Masalah.

Dari latar belakang yang telah di paparkan

maka jelaslah, bahwa pokok masalah yang ingin di-
kaji adalah praktek/ pelaksanaan bagi hasil tana-
man di Kabupaten Sidorjo, yang diduga terdapat pe-
nylmpangan dari norms-norma hukum Islam. Sehingga
untuk memberikan arsh yang jelas terhadap masalah

studi ini, maka perlu dirumuskan sebagai berikut



"Benarkah praktek pelaksanaan bagi hasil tanaman
di Kabupaten Sidoarjg tedapat penyimpangan dnri

norma hukum Islam ?".

C. Pembatasan Masalah.

Maslah pelaksanaan bagi hasil tanaman i
Kabupaten Sidorjo bila ditinjau dari segi hulkum
Islam, masihbersifat umum dan terlalu luas sekup-
nya, oleh karena itu perlu adanya pembatasan bark
dari segi aktifitas, waktu dan tempatnya, agar
pembahasan ini lebih terarah dan dapat terselesai.

kan dengan tuntas.

Adapun pembatasan masalah tersebut adalah

sebagai berikut

1. Daeri segi aktifitas : bagi hasil tanmman tebu

rakyat intensifikasi.

2. Dari segi waktu : tahun 1993
3. Dari segi tempat : Desa Rejeni Kecematan
Krembung - Katupeten

Sidoarjo.
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Perumusan Masalah.

Agar pembahasan ini lebih praktis dan oprasi-
onal, maka masalah tersebut dapat dirumuskan dalam

bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut

1. Bagaimanakah deskripsi tentang praktek/ pelaksa-
naan bagi hasil tanaman tebu rakyat intensifika-
si (TRI) oleh petani yang beragama Islam di Desa
Rejeni Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo se-
lama tahun 1993 2.

2. Apakah pelaksanaan bagi hasil tanaman tersebut

sesuai dengan norma hukum Islam atau tidak 7.

Tujuan .Studi.

Befanjak dari permasalahan-permasaleshan ter-
sebut di atas maka yang menjadi tujuan © dalam

menyusun- skripsi ini adalah :

1. Untuk mengetahui secara deskriptif tentang pe-
laksanaan bagi hasil tebu re¢kyat intensifikasi
(TRI) oleh petani gang beragama Islam di Desa
Rejeni Kecamatan Krembung Kabupaten SQdoarjo

pada tahun 1993,



2. Untuk menetapkan adanya penyimpangan dari
hukum Islam atau tidak dalam pelaksanaan bagi
hasil tanaman tebu rakyat intesifikasi (TRI).

F. Kegunaan Studi.

Basil studi ini diharapkan dapat bermanfaat

minimal dalam tiga hal :

1. Dapat dijadikan bahan untuk menyusun hepotesa
dalam penelitian berikutnya, untuk mengetahui
dan mengungkapkan faktor yang mempengaruhi pe-
nyimpangan; bile penelitian ini menemukan ada-
nya penyimpangan.

2. Dapat dijadikan pertimbangan untuk menentukan
lamgkah-langkah dalam upaya meluruskan penyim-
Pangan yang ada.

?. Digunakan sebagi persyaratan untuk menempuh
gelar sarjana strata satu ( S I ) di Fakultas

Syari'ah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

G. Pelaksanaan Penelitian.

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
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Rejeni yakni salah satu desa yang berada di Keca-

matan Krembung kabupatenSidoarjo.

Penelitian ini didasarkan , pertimbangan

sebagai berikut :

a.

Suby ek Penelitian.

Penulis ?erasal dari Desa Rejeni Kecamatan
Krembung, dengan demikian penulis banyak me-
ngetahui tentang seluk beluk masyarakat desa
Rejeni dalam mengadakan mu'amalah. . Disamping
itu penelitian ini dzpat menghemat biaya
dan tenaga. Hal ini sehubungan dengan terbatas
nya kemampuan yang penulis miliki.

Kecamatan Krembung merupakan bagian deri bebe-
rapa kecamatan yang berada di wilayah Kabupa-
ten Sidoarjo, yang mempunyai pabrik Gula aan
Ssuasana wilayahnya nampak tertib sehingga dapat

diharapkan pelaksanaan penggalian data dapat

bdrjalan dengan lancar.

valam penelitian ini yang diperlakukan se-

bagai subyek penelitian adalah para petani yang

beragama Islam yang mengikuti pelsksanaan bagi

hasil TRI dan para pihsk yang mempunyai

/
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hubungan hukum dengan pelaksanaan bagi hasil
tersebut., kaitanya dengan teknik penggalian data
nya adalah intervew, maka keseluruhan merega
Yang mengikuti bagi hasil tersebut dan pihak
Yang terlibat didalamnya itu akan diperlukan se-

bagai responden.

ropulasi dan Sampel.

Populasi penelitian ini adalah keseluruhan
petani yang ikut serta dalam pelaksanaan bagi
hasil tanaman tebu rakyat intensifikasi di DLesa
Kejeni Kecamatan krembung xabupaten sidoarjo

Yang berjumlah 115 orang petani.

mengingat jumlah ;. populasi cukup banyak
maka teknik bni menggunakan teknik sampling de-
ngan alasan dapat dilakukan dengan lebih cepat
dan murah biayanya, karena sampel itu lebih
kecil dari seluruh populasi, maka  pengumpulan
dan pengolaan datanya dapat dilakukan dengan
lebih cepat dan lebih murah. pan dari seluruh
populasi sebanyak 115 orang petani, ditetapkan

5% ( 6 orang ) sebagi salpelnya.
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Data yang berhasil digali

Data-data yang berhasil digali, sebagai

berikut :

Pihak-pihak yamg terlibat dalam penyelenggara-
an TRI.

Peran masing-masing pihak.

Mekanisme permohonan dan pengembalian kredit.

Isi. perjanjian bagi hasil TRI

Pelaksanaan aqad.

Hasil usaha dan teknik perhitungan sisa hasil

usaha.

Pembagian dan penyerahan bagian masing-masing

Wujud bagian yang diserahkan.

Sumber Data

Sumber-sumber data yang diperlukan sebagai

berikut

Para petani pelaksana bagi hasil TRI
Tokoh masyarakat/ Aparat desa
Petugas K U D dan P.G.

Dokumentasi d4di KUD.
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Teknik Penggalian Data.

Teknik penggalian data yang dipergunakan
adalah wawancara (intervew) dan tela'ah dokumen.
Dan intervew yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah interview bebas terpimpin, yaitu de-
ngan mengajukan pertanyaan kepada informan seca-
ra bebas, tetapi tetap berdasarkan pedoman ter-
tentu yang telah dipersiapkan sebagai I.P.D.

pokok dalam penelitian ini.

Teknik Analisis Data.

Setelah data yang dibutuhkan telah ter-
kumpul, maka * selanjutnya dilakukan analisis
secara kwalitatif, dengan menggunakan tahapan

tahapan sebagi berikut

a. Pengolahan data dengan jalan editing, ya'ni
pemeriksaan kembali data-data secara cermat
dari segi kelengkapan, keterbacaan, kejela -
san makna, kesesuaian atau keselarasan satu

sama lain, relevansi dan keseragaman data.

b. Pengorganisasian data : pengaturan dan penyu

{
sunan data sedemikian rupa, sehingga mengha-

silkan bahan-bahan untuk perumusan deskripsi.
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c. menganalisis bahan-bahan hasil pengorganisasian
data, yaitu untuk mendeskrirsikan tentang prak-

tek '~ penyelenggaraan bagi hasil TRi.

Dari hasil analisis ini diharapkan akan
merupakan jawaban bagi pertanyaan pada perumusan
masalah yang dipaparkan diatas, juga sekaligus

merupakan bahan untuk pembahasan hasil riset.



